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LPPM Universitas Bina Bangsa Getsempena



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi memiliki tiga pilar utama yang dikenal sebagai Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian 

kepada masyarakat. Dalam pelaksanaannya, pengabdian kepada masyarakat tidak 

hanya berorientasi pada masyarakat eksternal, tetapi juga dapat menyasar 

masyarakat internal kampus, termasuk mahasiswa sebagai bagian dari komunitas 

akademik. Mahasiswa tidak hanya dituntut memiliki kompetensi akademik, tetapi 

juga kompetensi non-akademik seperti kepemimpinan, komunikasi, manajemen 

organisasi, kerja tim, dan kemampuan problem solving. 

Program Studi Pendidikan Jasmani sebagai bagian dari institusi pendidikan 

tinggi memiliki tanggung jawab dalam membentuk lulusan yang profesional, 

adaptif, serta memiliki daya saing tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui kegiatan kuliah umum yang melibatkan mahasiswa sebagai panitia 

pelaksana. Kuliah umum menjadi wahana transfer ilmu dari narasumber yang 

kompeten sekaligus sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa. 

Kegiatan kuliah umum Pendidikan Jasmani dengan tema “Sport Science in 

the Era of Artificial Intelligence” menghadirkan narasumber nasional yaitu Toho 

Cholik Mutohir. Kegiatan ini diselenggarakan di lingkungan Universitas Bina 

Bangsa Getsempena dan melibatkan mahasiswa sebagai panitia inti dalam 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 



Lebih lanjut, keterlibatan mahasiswa sebagai panitia kuliah umum pendidikan 

jasmani di kampus merupakan strategi efektif untuk mengembangkan berbagai 

kompetensi. Kegiatan ini tidak hanya menyediakan pengetahuan tambahan dari 

pemateri ahli, tetapi juga melatih keterampilan praktis melalui peran organisasi. 

Mahasiswa belajar secara langsung bagaimana merancang kegiatan akademik, 

menyusun proposal, mengelola administrasi, hingga memastikan kegiatan berjalan 

sesuai rencana. 

Kegiatan serupa juga telah dilaksanakan di berbagai perguruan tinggi. 

Misalnya, Program Studi Pendidikan Olahraga FKIP UNISKA MAB Banjarmasin 

menyelenggarakan kuliah umum bertema “Pendidikan Jasmani dalam Perspektif 

Pengajar Profesional” yang membantu mahasiswa mempersiapkan Program 

Latihan Profesi (PLP) dengan wawasan praktis dan inklusif. Demikian pula di 

Universitas Galuh, kuliah umum tentang peran lulusan pendidikan jasmani dalam 

dunia kerja tidak hanya membuka wawasan karir mahasiswa, tetapi juga menjadi 

sarana pelatihan koordinasi dan manajemen kepanitiaan. 

Contoh-contoh tersebut memperkuat bahwa kuliah umum bukan hanya 

kegiatan seremonial akademik, melainkan instrumen strategis dalam 

pengembangan kompetensi mahasiswa secara komprehensif. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan panitia kuliah umum Pendidikan 
Jasmani di lingkungan kampus? 

2. Kompetensi apa saja yang berkembang pada mahasiswa melalui 
keterlibatan sebagai panitia? 



3. Bagaimana dampak kegiatan ini terhadap peningkatan kapasitas 
mahasiswa? 

C. Tujuan Kegiatan 

1. Mengembangkan kompetensi manajerial dan kepemimpinan mahasiswa. 

2. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim. 

3. Memberikan pengalaman nyata dalam penyelenggaraan kegiatan 
akademik. 

4. Mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

D. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi Mahasiswa: Meningkatkan soft skills dan kesiapan kerja. 

2. Bagi Program Studi: Meningkatkan kualitas kegiatan akademik dan citra 
institusi. 

3. Bagi Institusi: Memperkuat budaya akademik dan kolaborasi internal 
kampus. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pengembangan Kompetensi Mahasiswa 

Kompetensi merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang terintegrasi dalam diri individu. Menurut teori pendidikan modern, 

kompetensi mahasiswa tidak hanya diukur dari IPK, tetapi juga dari kemampuan 

interpersonal dan intrapersonal. 

Kompetensi mahasiswa dapat dikategorikan menjadi: 

1. Kompetensi Akademik 

2. Kompetensi Profesional 

3. Kompetensi Sosial 

4. Kompetensi Kepribadian 

Kegiatan kepanitiaan termasuk dalam pembelajaran berbasis pengalaman yang 

efektif dalam meningkatkan kompetensi sosial dan profesional mahasiswa. 

B. Kuliah Umum sebagai Media Pembelajaran 

Kuliah umum merupakan kegiatan akademik yang menghadirkan pakar atau 

praktisi untuk berbagi ilmu dan pengalaman. Dalam bidang Pendidikan Jasmani, 

kuliah umum menjadi sarana untuk memperluas wawasan mahasiswa terkait 

perkembangan sport science, teknologi olahraga, dan kebijakan keolahragaan. 

Tema Sport Science in the Era of Artificial Intelligence relevan dengan 

perkembangan zaman, di mana integrasi teknologi seperti analisis biomekanika, 

data performa atlet, dan sistem pelatihan berbasis AI menjadi kebutuhan di era 

modern. 

C. Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) 



Model pembelajaran ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 

proses belajar. Mahasiswa yang terlibat sebagai panitia mengalami proses 

perencanaan, koordinasi, problem solving, hingga evaluasi kegiatan. Siklus 

pengalaman tersebut memperkuat pemahaman dan keterampilan praktis 

mahasiswa. 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan ini berupa kuliah umum Pendidikan Jasmani yang diselenggarakan secara 

luring di aula kampus. Mahasiswa bertindak sebagai panitia pelaksana dengan 

struktur organisasi yang jelas. 

B. Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2025 di Aula Plenary Hall 

Universitas Bina Bangsa Getsempena. 

C. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan terdiri dari: 

• Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani 

• Dosen dan tenaga kependidikan 

• Undangan dari program studi lain 

D. Tahapan Pelaksanaan 

1. Perencanaan 

o Pembentukan panitia 

o Penyusunan proposal 

o Koordinasi dengan narasumber 

o Penyusunan anggaran 

2. Pelaksanaan 

o Registrasi peserta 

o Pembukaan kegiatan 

o Penyampaian materi oleh narasumber 



o Sesi tanya jawab 

o Penutupan 

3. Evaluasi 

o Rapat evaluasi internal 

o Penyusunan laporan kegiatan 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Keterlibatan Mahasiswa 

Mahasiswa terlibat dalam berbagai divisi, seperti: 

• Ketua dan sekretaris 

• Bendahara 

• Sie acara 

• Sie perlengkapan 

• Sie dokumentasi 

• Sie konsumsi 

• Sie publikasi 

Setiap divisi memiliki tanggung jawab spesifik yang menuntut koordinasi intensif. 
Proses ini melatih mahasiswa dalam manajemen waktu, komunikasi efektif, dan 
pengambilan keputusan. 

B. Pengembangan Kompetensi yang Dicapai 

1. Kompetensi Kepemimpinan 

Ketua panitia belajar mengkoordinasikan tim, menyelesaikan konflik, dan 
memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. 

2. Kompetensi Komunikasi 

Mahasiswa berinteraksi dengan dosen, narasumber, dan peserta. Mereka belajar 
menyusun surat resmi, melakukan negosiasi, serta berbicara di depan umum. 

3. Kompetensi Manajerial 

Mahasiswa memahami pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan kegiatan. 

4. Kompetensi Kerja Sama Tim 

Kegiatan ini menuntut kolaborasi lintas angkatan sehingga membentuk solidaritas 
dan tanggung jawab kolektif. 

5. Kompetensi Problem Solving 

Selama kegiatan berlangsung terdapat beberapa kendala teknis seperti 
keterlambatan peserta dan gangguan teknis. Mahasiswa belajar mencari solusi 
secara cepat dan efektif. 



C. Dampak Kegiatan 

1. Meningkatnya rasa percaya diri mahasiswa. 

2. Terbentuknya budaya akademik yang aktif. 

3. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan kegiatan kampus. 



BAB V 

EVALUASI DAN TINDAK LANJUT 

A. Evaluasi 

Secara umum kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan rencana. Antusiasme 

peserta tinggi, terlihat dari partisipasi aktif dalam sesi diskusi. 

Beberapa catatan evaluasi: 

• Perlu peningkatan koordinasi waktu 

• Perlu sistem registrasi digital 

• Perlu dokumentasi yang lebih sistematis 

B. Tindak Lanjut 

1. Menjadikan kegiatan kuliah umum sebagai program rutin tahunan. 

2. Meningkatkan kolaborasi dengan lembaga olahraga eksternal. 

3. Mengembangkan sistem manajemen kegiatan berbasis digital. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan kompetensi 

mahasiswa dalam kepanitiaan kuliah umum Pendidikan Jasmani memberikan 

dampak positif yang signifikan. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman 

organisatoris, tetapi juga mengembangkan kompetensi kepemimpinan, komunikasi, 

manajerial, kerja sama tim, dan problem solving. 

Kegiatan ini menjadi bentuk implementasi nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

sekaligus mendukung pembentukan lulusan yang profesional dan adaptif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

B. Saran 

1. Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan. 

2. Perlu adanya pelatihan kepanitiaan sebelum kegiatan berlangsung. 

3. Dukungan institusi sangat diperlukan untuk optimalisasi program. 

 


